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Daun Sintok Lancang (Cinnamomum javanicum Blume) merupakan salah satu 
tanaman khas Kalimantan Tengah yang kaya manfaat tetapi belum banyak diteliti. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya daun Sintok Lancang mempunyai kemampuan 
daya antioksidan yang kuat dengan kemungkinan adanya korelasi daya antibakteri. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi antibakteri terhadap beberapa 
bakteri penyebab jerawat (P.acnes, S.aureus dan S.epidermidis). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini metode difusi Kirby-Bauer dengan varian 
konsentrasi ekstrak 1%, 5%, 10% dan 15% dibandingkan dengan kelompok 
kontrol yaitu klindamisin gel 1%. Berdasarkan hasil yang didapatkan ekstrak 
etanol daun Sintok Lancang dengan varian konsentrasi 1%, 5%, 10% dan 15% 
terhadap 3 bakteri penyebab jerawat (P.acnes, S.aureus dan S.epidermidis) menurut 
interpretasi CLSI termasuk dalam kategori resistant dimana seluruh konsentrasi 
menghasilkan zona hambat ≤ 14 mm. Dapat disimpulkan bahwa seluruh varian 
konsentrasi ekstrak daun Sintok Lancang terhadap ketiga jenis bakteri penyebab 
jerawat termasuk dalam kategori resistant, sehingga pada penelitian ini tidak 
ditemukan korelasi daya antibakteri dengan daya antioksidan Sintok Lancang yang 
kuat. 
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ABSTRACT 

Sintok Lancang leaf (Cinnamomum javanicum Blume) is one of the plants in 
Central Kalimantan that is rich in benefits but not much has been studied. Based 
on a previous study, Sintok Lancang leaves have a strong antioxidant activity with 
the possibility of a positive correlation of potential antibacterial. This study aims 
to see the antibacterial potential of several acne-causing bacteria (P.acnes, S.aureus, 
and S.epidermidis). The method used in this study is the diffusion method (Kirby-
Bauer) with the variant concentration of extract 1%, 5%, 10%, and 15% 
compared to the control group, clindamycin gel 1%. Based on the results study 
with CLSI interpretation, P. acnes, S. aureus, and S. epidermidis are resistant to all 
concentrations (1%, 5%, 10%, and 15%) of the Sintok Lancang leaf extract 
where all concentrations showed a zone of inhibition ≤ 14 mm. It can be 
concluded all variant concentrations of extract Sintok Lancang leaves against acne-
causing bacteria (P.acnes, S.aureus dan S.epidermidis) have a resistant category, so 
in this study, there was no correlation between antibacterial activity and strong 
antioxidant activity of Sintok Lancang. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

Pendahuluan 

Kalimantan Tengah merupakan salah satu 
kawasan hutan tropis di Indonesia yang 
mempunyai banyak potensi, tetapi belum 

dimanfaatkan dengan maksimal. Pemanfaatan 
secara tradisional seperti untuk obat tradisional 
sudah dilakukan, tetapi penggalian dan 
pengembangan lebih lanjut belum banyak 
dilakukan (Wahyuningsih et al, 2018). Daun 
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Sintok Lancang merupakan salah satu tanaman 
khas Kalimantan Tengah yang mana banyak 
ditemukan di kawasan hutan dengan tujuan khusus 
(KHDTK) Mungku Baru atau hutan pendidikan 
yang dikelola Universitas Muhammadiyah 
Palangkaraya bekerjasama dengan Borneo Nature 
Foundation (BNF).  

Penampilan yang menarik, kulit yang bersih 
tanpa jerawat dan sehat merupakan dambaan 
masyarakat. Hampir setiap orang pernah 
mengalami jerawat, maka sering dianggap sebagai 
kelainan kulit yang timbul secara alami. Sampai 
saat ini belum ada cara penyembuhan yang tuntas 
terhadap jerawat, meskipun ada beberapa cara yang 
sangat menolong seperti penggunaan antibiotik. 
Antibiotik yang digunakan dalam jangka panjang 
dapat menimbulkan resistensi, sehingga masyarakat 
mulai beralih dan lebih menyukai tanaman 
tradisional (Abadi et al, 2021; Ardhany dan 
Novaryatiin, 2019; Trilestari et al, 2016). 

Secara empiris daun Sintok Lancang 
dipercaya dapat mengobati luka, sakit perut, dan 
sebagai anti diabetes. Penelitian terhadap 
tumbuhan Sintok Lancang ini belum banyak 
dilakukan sehingga masih sangat diperlukan data-
data ilmiah mengenai tumbuhan ini. Beberapa 
penelitian yang telah ada menyatakan 
Cinnamomum javanicum mempunyai kemampuan 
daya hambat terhadap Salmonella typhimurium 
dan Listeria monocytogenes (Yuan et al, 2017; 
Nagappan et al, 2017; Kumar et al, 2019).   
Penelitian lain menyebutkan C. javanicum asal 
Malaysia yang dilakukan oleh Salleh et al 
dinyatakan mempunyai potensi antioksidan (Salleh 
et al, 2019), sedangkan penelitian terbaru yang 
telah dilakukan daun Sintok Lancang memiliki 
potensi yang kuat sebagai antioksidan yang 
ditunjukkan dengan nilai IC50 DPPH sebesar 
26.99±0.27ppm dan nilai uji FRAP sebesar 
779.73±19.66 µmol trolox/g (Ardhany et al, 
2021). Menurut Nasab et al tumbuhan yang 
memiliki antioksidan yang kuat mempunyai 
korelasi terhadap sifat antibakteri yang kuat 
(Nasab et al, 2017). Korelasi ini dapat dikaitkan 
dengan senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung di dalamnya seperti flavonoid (Silva et 
al, 2020; Preeti et al, 2021). Daun Sintok Lancang 
pada penelitian sebelumnya telah diketahui 
mempunyai potensi antioksidan kuat, oleh sebab 
itu penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi 
antibakteri terhadap beberapa bakteri penyebab 
jerawat.     

 

Metode 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini 
berupa cawan porselin, cawan petri, bunsen, 
waterbath, blender, rotary evaporator, perkolator, 
oven, autoklaf, inkubator dan alat-alat gelas. 
Tumbuhan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah daun Sintok Lancang (Cinnamomum 
javanicum Blume) (Gambar 1.) yang diperoleh dari 
kawasan hutan dengan tujuan khusus (KHDTK) 
Mungku Baru, Palangka Raya, Kalimantan 
Tengah.  Identifikasi tumbuhan dilakukan di LIPI 
(Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) Pusat 
Penelitian Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya 
Bogor, Indonesia (No: B-
833/IPH.3/KS/VII/2020). Pembuatan simplisia 
diawali dengan melakukan sortasi basah mencuci 
dengan air mengalir daun Sintok Lancang, setelah 
itu ditiriskan. Selanjutnya dilakukan pengeringan 
menggunakan oven dengan suhu 45ºC dan 
dihaluskan menjadi serbuk menggunakan blender. 
Pembuatan ekstrak daun Sintok Lancang 
dilakukan dengan metode perkolasi dimana 
simplisia daun Sintok Lancang yang telah 
dihaluskan ditimbang sebanyak 400g kemudian di 
ekstraksi dengan pelarut etanol 96% sebanyak 4 
Liter.  

Penanaman bakteri dilakukan terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus, S. epidermidis dan 
Propionibacterium acnes yang ditanam pada media 
Brain Heart Infusion (BHI) pada suhu 37ºC 
selama 24 jam, lalu ditumbuhkan pada media 
Blood Agar Plate (BAP) pada suhu 37ºC selama 
24 jam (Novaryatiin et al, 2019). Metode yang 
digunakan yaitu adalah metode difusi (Kirby-
Bauer), dengan konsentrasi ekstrak etanol daun 
Sintok Lancang 1%, 5%, 10% dan 15%. Sebagai 
pembanding digunakan kontrol positif antibiotik 
klindamisin gel 1%. Zona hambat diukur 
menggunakan jangka sorong. Dilakukan 
pengulangan sebanyak tiga kali (triplo) untuk 
masing-masing ekstrak dan kontrol positif. 
Analisis data dilakukan dengan menghitung zona 
hambat ekstrak etanol daun Sintok Lancang yang 
disajikan dalam bentuk tabel dan foto dengan 
perbandingan standar yang telah ditetapkan oleh 
CLSI (Clinical and Laboratory Standards Institute, 
2017).   

Hasil dan Pembahasan 

Sejumlah 400 g simplisia daun Sintok 
Lancang diekstraksi menggunakan etanol 96% 
dengan metode perkolasi diperoleh 51.1g ekstrak 
kental dengan rendemen sebesar 12.8% (ekstrak 
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kental/jumlah simplisia x 100%) . Etanol 96% 
dipilih karena bersifat universal, tidak beracun dan 
ekstrak yang dihasilkan tidak mudah ditumbuhi 
kapang. Etanol 96% juga mampu mengikat semua 
komponen kimia yang terdapat dari simplisia yang 
bersifat polar sampai dengan non polar (Mubarak 
et al, 2018). Berdasarkan hasil uji skrinning 
fitokimia sebelumnya, ekstrak etanol daun Sintok 
Lancang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 
steroid dan tannin (Ardhany et al, 2021).  

Uji daya hambat ekstrak daun Sintok 
Lancang dilakukan terhadap bakteri penyebab 
jerawat diantaranya yaitu Propionibacterium acnes, 
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus 
epidermidis dengan menggunakan klindamisin gel 
(1%) sebagai pembanding (Wardani et al, 2020, 
Meilina dan Hasanah, 2018). Metode yang 
digunakan adalah Kirby-Bauer yaitu metode difusi 
dengan kertas cakram (Disc Diffusion) yang 
diletakkan pada media padat yang telah 
diinokulasikan bakteri, ekstrak yang diuji akan 
berdifusi ke dalam media padat dan muncul zona 
bening atau jernih di sekeliling kertas cakram jika 
ekstrak mempunyai kemampuan daya hambat. 
Metode ini dipilih karena karena mudah dan 
praktis untuk dilakukan (Lalamentik et al, 2017). 
Ekstrak kental daun Sintok Lancang diolah larutan 
baku dengan konsentrasi 20% dan selanjutnya 
larutan diencerkan dengan 4 varian konsentrasi 
yaitu 1%, 5%, 10% dan 15%.  Kontrol positif 
yang digunakan adalah klindamisin. Klindamisin 
merupakan salah satu antibiotik yang bersifat baik 
bakteriostatik maupun bakterisid bertujuan untuk 
mengatasi bakteri penyebab jerawat dengan 
mekanisme kerja menghambat sintesis protein 
(Dewi et al, 2019; Huda et al, 2019; Putra et al, 
2017). Hasil analisa klindamisin gel terhadap tiga 
bakteri penyebab jerawat yang diujikan 
menghasilkan zona hambat dengan kategori 
susceptible yaitu zona hambat yang dihasilkan ≥ 
21 mm.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ekstrak daun Sintok Lancang  mempunyai zona 
hambat yang kecil terhadap 3 bakteri penyebab 
jerawat (P. acnes, S. aureus, S. Epidermidis), 
berdasarkan CLSI (Silva et al, 2020) hasil uji daya 
hambat ekstrak tersebut termasuk dalam golongan 
resistant (Tabel 1.) dengan hasil zona hambat 
kurang dari 14 mm (Gambar 2.). Jika dilihat dari 
hasil pengamatan zona hambat daun Sintok 
Lancang mempunyai potensi memberikan zona 
bening yang lebih besar namun dengan 
menambahkan konsentrasi ekstrak lebih dari 15%, 
karena terlihat konsentrasi yang besar 
menunjukkan zona hambat yang cukup besar juga 

sehingga sangat perlu untuk dilakukan pengujian 
lanjutan untuk melihat pengaruh penambahan 
konsentrasi ekstrak daun Sintok Lancang. Selain 
itu berdasarkan uji antioksidan sebelumnya daun 
Sintok Lancang berpotensi  mempunyai daya 
antioksidan kuat (IC50 DPPH= 26.99±0.27 ppm 
dan nilai uji FRAP= 779.73±19.66 µmol 
trolox/g) (Ardhany et al, 2021), penelitian lainnya 
dengan menggunakan batang Sintok Lancang juga 
menghasilkan antioksidan yang kuat (IC50 
DPPH= 20.63±0.82 ppm dan nilai uji FRAP= 
968.38±22.25 µmol trolox/g) namun aktivitas 
antibakteri yang juga lemah (3.17± 0.90 – 8.90± 
1.50 mm) (Novaryatiin et al, 2023).  

 

  

  

  

Gambar 1. Pohon Sintok Lancang (A), Daun Sintok 
Lancang segar (B), Proses pencucian daun (C), Proses 

pengeringan daun menggunakan oven (D), Serbuk daun 
Sintok Lancang (E), Proses pengentalan ekstrak daun 

Sintok Lancang (F) 

Secara umum tanaman yang mempunyai 
potensi antioksidan kuat akan memiliki sifat 
antibakteri yang baik pula, namun berdasarkan 
hasil penelitian ini dapat dinyatakan tidak 
ditemukan korelasi yang positif antara daya 
antioksidan dan sifat antibakteri penyebab jerawat 
pada tanaman daun Sintok Lancang. 
Tabel 1. Hasil pengukuran zona hambat ekstrak daun 

Sintok Lancang dengan perbandingan CLSI  
 

Uji Konsentrasi 
(%) 

Rata-rata 
zona hambat 

± SD 

Interpretasi  

Kontrol 1 34.0 ± 1.9 S 
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positif 
(Klindamisin 
Gel) terhadap 
P.acnes 
Kontrol 
positif 
(Klindamisin 
Gel) terhadap 
S.aureus 

1 29.5 ± 1.1 S 

Kontrol 
positif 
(Klindamisin 
Gel) terhadap 
S.epidermidis 

1 28.9 ± 0.8 S 

Ekstrak daun 
Sintok 
Lancang 
terhadap 
P.acnes 

1 2.0 ± 0.0 R 

5 3.3 ± 0.9 R 

10 3.3 ± 0.8 R 

15 3.9 ± 0.0 R 

Ekstrak daun 
Sintok 
Lancang 
terhadap 
S.aureus 

1 0.4 ± 0.0 R 

5 0.7 ± 0.6 R 

10 3.2 ± 1.4 R 

15 2.2 ± 1.3 R 

Ekstrak daun 
Sintok 
Lancang 
terhadap 
S.epidermidis 

1 1.2 ± 0.6 R 

5 2.6 ± 2.1 R 

10 5.5 ± 0.7 R 

15 5.5 ± 4.2 R 

Keterangan: 

Klindamisin (CLSI Guidelines, 2017) (Tiwari et al, 2020) 
Susceptible  = ≥ 21 mm 
Intermediate = 15-20 mm 
Resistant      = ≤ 14 mm 

  

  

  

Gambar 2. Daya hambat ekstrak daun Sintok Lancang 
terhadap P. Acnes (A), S. Aureus (B), S. Epidermidis 
(C), kontrol positif gel klindamisin terhadap P. Acnes 
(D), kontrol positif gel klindamisin terhadap S. Aureus 

(E), kontrol positif gel klindamisin terhadap S. 
Epidermidis (F) 

Simpulan dan Saran 

 Ekstrak etanol daun Sintok Lancang dengan 
varian konsentrasi 1%, 5%, 10% dan 15% 
terhadap 3 bakteri penyebab jerawat (P.acnes, 
S.aureus dan S.epidermidis) berdasarkan 
interpretasi CLSI termasuk dalam kategori 
resistant, sehingga pada penelitian ini tidak 
ditemukan korelasi daya antibakteri dengan daya 
antioksidan Sintok Lancang yang kuat. 
Berdasarkan hasil pengamatan disarankan 
meningkatkan konsentrasi ekstrak untuk melihat 
apakah ada pengaruh konsentrasi terhadap zona 
hambat.  
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